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Abstrak 

Menekankan menempatkan penekanan pada ekonomi digital dan pola data besar dengan penekanan pada sektor 

lingkungan. Karena big data sudah hadir, strategi bisnis saat ini sudah berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tantangan yang dihadapi dan keunggulan big data untuk konten digital. Gagasan "masyarakat 5.0" 

mengusulkan koeksistensi teknologi dan manusia untuk meningkatkan kualitas hidup manusia secara berkelanjutan. 

Industri harus berinovasi jika ingin menawarkan solusi untuk masalah pelanggan. Salah satu kawasan industri yang 

dianggap berperan besar dalam mendorong perekonomian dan mendorong keberlanjutan sosial adalah bisnis konten 

digital. Pengertian sektor konten digital diulas dalam penelitian ini menggunakan metodologi tinjauan konseptual dari 

sudut pandang Society 5.0. Topik pembangunan ekonomi dan keberlanjutan perlu dibahas. Karena dapat menumbuhkan 

berbagi pengetahuan dari berbagai pihak dan mempercepat inovasi, co-creation adalah ide kunci dalam mengembangkan 

sektor konten digital yang berkelanjutan. Karena industri kreatif sangat bergantung pada keterampilan seniman, orang 

tidak dapat sepenuhnya menggantikan fungsinya di bidang ini dengan teknologi. Salah satu faktor yang mendukung 

pertumbuhan dan keberlangsungan ekonomi suatu industri adalah kebijakan inovasi bangsa. 
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1. Pendahuluan 

Penggunaan data besar dan konten digital akan dibahas di bagian ini. Sementara hampir semua tugas 

sekarang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi modern [1]. Kehidupan kita sehari-hari tampaknya sangat terjalin 

dengan teknologi. bisa mengamati dan menentukan keberadaan kemajuan terkenal di dunia. Semuanya tampak 

normal ketika kebanyakan orang belum pernah mendengar tentang internet, tetapi sangat mengejutkan betapa 

terhubungnya internet dengan pengalaman manusia sekarang karena hampir semua orang berinteraksi dengan 

orang lain secara online melalui jejaring sosial. Indonesia memiliki potensi untuk berkembang berkat 

perkembangan teknologi berbasis internet [2]. Orang Indonesia juga tidak luput dari pengaruh globalisasi; ini juga 

dimungkinkan ketika melihat kemajuan teknologi yang lebih baru. Data besar dan pemasaran konten sekarang 

digunakan sebagai alat untuk pemasaran strategis, komunikasi publik, dan penggunaan publikasi. Mengingat 

betapa biasa smartphone menjadi dan betapa luar biasanya akses Internet, setiap orang harus mendapatkannya. 

Saat ini, smartphone dan internet tidak hanya untuk orang dewasa; anak-anak juga menggunakannya [3]. Secara 

umum, lebih banyak orang menggunakan smartphone mereka untuk mengakses jejaring sosial dan menghabiskan 

waktu membaca postingan yang dibuat oleh pengguna lain dari platform ini. Penggunaan dan hambatan konten 

digital data besar [4]. Di sini, saya bertujuan untuk menulis jurnal tentang bagaimana kita dapat belajar lebih 

banyak tentang konten digital dan bagaimana data besar mempengaruhinya. Sangat penting bagi bisnis untuk 

tumbuh baik bagi perusahaan maupun individu. Melalui penggunaan teknologi digital, dokumentasi digital tentang 

produk menggabungkan teks, foto, audio, video, konten, dan lainnya. Kita tidak bisa terus berada di era tersebut 

karena teknologi terus berkembang dan bahkan mungkin akan tertinggal seiring berjalannya waktu. Dengan 

memanfaatkan konten digital, kami juga dapat memajukan perusahaan kami. Saat ini, sebagian besar tugas dapat 

diselesaikan dengan memanfaatkan teknologi canggih, seperti internet atau alat lainnya [5]. Pertama-tama kita 

harus memahami apa itu konten digital, bagaimana mendigitalkan konten, bagaimana menarik perhatian agar 

pemirsa tertarik setelah melihatnya, bagaimana mengembangkan produk menggunakan konten digital, dan 

bagaimana menggunakan konten digital secara efektif dalam produk sebelum kita dapat membahasnya itu 

pemanfaatan dan hambatan data besar untuk itu [6]. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk memahami 

apa itu big data, betapa pentingnya hal itu untuk pembuatan konten digital, seberapa besar data dapat 

mempengaruhi konten digital, bagaimana mengatasi hambatannya, dan bagaimana mengatasi tantangan 

utamanya. Bagaimana saya harus menggunakan konten digital dan data besar? Pendekatan mana yang terbaik 

untuk konten digital. Untuk memajukan perkembangan perusahaan, hal ini harus dilakukan. Memilih strategi 

membutuhkan pengumpulan data dan analisis data terperinci untuk menentukan bagaimana strategi harus 

diterapkan agar bisnis dapat untung [7]. 
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2. Tinjauan Pustaka 

Perkembangan internet dengan cepat mengubah cara orang beroperasi di seluruh dunia. Saat ini kita hidup 

di era globalisasi yang menghambat penggunaan big data dan ekonomi digital. Akses data besar membuat data, 

menyimpannya, menggali informasi, dan melakukan analisis yang menonjol [8]. Data besar menyajikan 

kemungkinan untuk menentukan strategi perusahaan. Indonesia telah berhasil menemukan teknologi big data ke 

dalam sistem pemerintahannya [9]. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat Indonesia dapat maju dengan sukses, 

khususnya di sektor usaha, dengan memanfaatkan big data. Korporasi menghadapi rintangan dalam mencari tahu 

cara memaksimalkan data dan privasi. Pelanggaran privasi harus mematuhi hukum dan memahami etika teknologi 

informasi. Data besar terdiri dari berbagai dokumen, file, dan potongan informasi yang berasal dari media sosial, 

sensor, pengawasan video, dan internet pintar. Teknologi data besar memimpin dari keseluruhan ini Jika 

menyangkut informasi yang bervariasi, tingkat kerumitan data sesuai dengan kebutuhan masing-masing pihak 

[10]. 
 

3. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian ini menggabungkan analisis sastra dengan analisis konseptual dan pendekatan 

kualitatif [11]. Tujuan utama menyelesaikan tinjauan literatur tentang penebusan adalah untuk membantu peneliti 

mendapatkan laporan literatur terkini dan terorganisasi dalam bidang tertentu dengan nilai tambah yang 

substansial [12]. Tinjauan latar, gambar, atau masalah kontemporer dapat diberikan oleh tinjauan sastra. Analisis 

konseptual mengacu pada proses sintesis kontekstual yang dapat membantu dalam memahami suatu masalah. 

Pendekatan ini digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan berbagai literatur akademik yang relevan 

dengan subjek. dibahas untuk mendapatkan pemahaman baru tentang konten yang diproduksi untuk industri 

digital dengan menggunakan konsep Community 5.0 [13].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Source: Medium.com 

 

Gambar 1. Konsep Community 5.0 
 

4. Hasil dan Pembahasan 

 Kita hidup di masa teknologi maju dan modern, dengan banyak aplikasi di pemerintahan, kesehatan, bisnis, 

pertanian, dan ekonomi. Beberapa sistem, termasuk sistem pemerintahan elektronik, sistem pembayaran digital, 

dan sistem lain yang saling berhubungan, saat ini sedang berkembang. Data yang lebih rumit atau lengkap lebih 

sering dibutuhkan [14]. Pengelolaan dan pengolahan data pada sebuah data center dapat dipermudah dengan 

mengintegrasikan data antar sistem [15]. Data manajemen besar yang baik harus memiliki elemen seperti jenis 
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data yang tepat, sifat karakter, dan standarisasi data yang tidak ambigu. Wajah. Konten digital adalah jenis produk 

yang menggunakan teknologi digital untuk mengintegrasikan teks, grafik, audio, video, materi, dan elemen 

lainnya [16]. Ini menggabungkan teknologi media digital dengan ekspresi budaya kreatif. Kebutuhan pengguna 

akan hiburan di era mobile internet selalu meningkat, yang sangat mendorong tumbuhnya konten pengembangan 

produk digital antara lain musik, film, e-book, game, dan animasi [17]. Dengan pesatnya pertumbuhan raksasa 

internet tersebut, persaingan di pasar konten digital China menjadi semakin ketat. Bagi perusahaan yang 

mengembangkan konten digital, bagaimana menonjol di antara beberapa barang yang bersaing dan menarik 

pelanggan telah menjadi perhatian penting. Berdasarkan "ekonomi pengalaman", sementara itu. Babak baru di era 

Internet seluler adalah pengalaman pengguna. Ketika pembeli membeli suatu produk, harga, fungsi, dan tampilan 

biasanya lebih dipertimbangkan [18]. Dalam ekonomi pengalaman baru, penawaran produk dan layanan utama 

bisnis petahana seringkali gagal memenuhi permintaan pasar yang kuat dari konsumen berpengalaman dan 

menempatkan mereka pada posisi yang sangat tidak menguntungkan dalam industri yang kejam. Pengguna peduli 

dengan hasil barang dan jasa serta cara mereka terlibat dengan penyedia layanan. Produk yang dirancang dengan 

baik dengan pengalaman yang menyenangkan, bermanfaat, dan khas lebih mampu menarik sejumlah besar 

pelanggan potensial dan mendorong konsumsi mereka, yang akan menghasilkan kinerja keuangan yang luar biasa 

dan bersiklus serta pertumbuhan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan untuknya [19]. 

 Perusahaan akan terkena dampak kekuatan disrupsi data besar di setiap industri, sektor, dan ekonomi. 

Teknik analisis data yang lebih baik memiliki potensi untuk memajukan ilmu pengetahuan di banyak domain 

dengan lebih cepat dan meningkatkan profitabilitas bisnis secara signifikan. Untuk memanfaatkan big data 

sepenuhnya, makalah ini mengkaji implementasi dan kesulitan kritis yang harus diselesaikan. Big Data adalah 

istilah yang akhir-akhir ini digunakan untuk mengkarakterisasi fenomena peningkatan volume data, kompleksitas, 

dan perbedaan. Istilah "Big Data" tidak sepenuhnya didefinisikan [20]. Sebagaimana dinyatakan dalam literatur, 

mungkin ada beberapa kesalahpahaman tentang arti sesuatu. Data besar lebih dari sekadar suasana di mana 

sejumlah besar data terkumpul. Big Data adalah kumpulan data yang dibuat di berbagai lingkungan digital dan 

layanan web yang berbeda [21]. Akibat dampak dan interaksi masyarakat yang signifikan dengan media digital, 

yang menghasilkan volume data yang sangat besar dan memunculkan era digital kedua, yaitu Big Data, pengertian 

tersebut saat ini sedang aktif diperdebatkan di berbagai literatur. Google dan perusahaan berbasis internet lainnya 

mengalami kesulitan teknis dalam mengindeks informasi digital mereka akibat pertumbuhan data web setelah 

tahun 2000. Untuk mengatasi masalah ini, Google Labs menerbitkan artikel tentang teknik baru yang disebut 

Pengurangan Peta di bulan di Desember 2004. MapReduce adalah paradigma yang digunakan pada komputer 

komoditas untuk memproses kumpulan data besar paralel dalam jumlah besar (node) [22] . 

 Beberapa keunggulan big data, yang sekarang cukup nyata di dunia korporat, terkait dengan analisis 

jejaring sosial untuk produk yang dikelola atau diproduksi; mereka dapat membantu bisnis dalam membuat 

penilaian yang lebih tepat dan benar berdasarkan data; Promosikan item untuk mendapatkan kesadaran klien; 

perencanaan bisnis; pengetahuan tentang sikap pelanggan; misalnya, di industri telekomunikasi dan perbankan; 

dan pengetahuan tentang tren dan keinginan pasar konsumen [23]. Berdasarkan tanda terima pembelian, teknologi 

data besar membantu bisnis dalam mengidentifikasi perilaku klien. Setiap produk yang dibeli harus disertai dengan 

kuitansi pembayaran yang mencantumkan harga barang tersebut. Keunggulan konten digital dan teknologi dalam 

masyarakat saat ini tidak dapat dipisahkan. Teknologi informasi tidak hanya mendukung tugas operasional dan 

pengembangan aktivitas, tetapi juga membantu bisnis menghasilkan uang dan menciptakan nilai. Menurut 

penelitian yang dilakukan di Indonesia bekerja sama dengan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII), hingga 171,17 juta orang, atau sekitar 64,8% dari populasi negara jika diwakili, memanfaatkan internet. 

Karena sifat budaya modern, Indonesia mengubah cara menggunakan media digital atau teknologi internal. Ini 

karena masyarakat harus menyesuaikan diri dengan alat dan praktik penggunaan baru [24]. 

 Masalah dengan data yang sangat besar adalah, Perlindungan data tampaknya menjadi masalah utama. 

Topik paling rumit, dengan konsekuensi terhadap teori, hukum, dan teknologi, adalah perlindungan data. Big 

Data, masalah ini krusial. Selain itu, privasi dapat diartikan secara luas untuk mencakup bisnis yang ingin 

melindungi pelanggan dan daya saing mereka serta individu yang ingin menegakkan kedaulatan dan 

kewarganegaraan nasional mereka. Berbagi informasi dan akses adalah kesulitan lain yang tidak terkait langsung 

dengan yang pertama. Perusahaan swasta dan organisasi lain biasanya enggan mengungkapkan informasi tentang 

pengguna, data pengguna, dan operasi mereka. Kekhawatiran hukum atau reputasi, kebutuhan untuk 

mempertahankan daya saing mereka, kerahasiaan budaya, dan, secara lebih umum, tidak adanya insentif dan 

mekanisme informasi yang sesuai adalah beberapa contoh hambatan. Strategi pemasaran dapat dikenali untuk 

mengubah orang menjadi pelanggan penawaran produk Anda dengan menghadirkan rencana perusahaan yang 

dapat diterima kepada mereka. Strategi ini mencakup prinsip inti perusahaan, taktik pemasaran yang paling efektif, 

informasi tujuan, dan topik terkait pemasaran lainnya. Rencana yang menguraikan sifat dan waktu kegiatan 

pemasaran adalah bagian dari strategi pemasaran. Karena produk ini sangat penting bagi organisasi, rencana 

jangka panjang memakan waktu lebih lama daripada pemasaran individual karena berisiko terhadap nilai dan 
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komponen lainnya. Meskipun keduanya terkait, keduanya tidak sama dengan rencana pemasaran dan tidak dapat 

dicampur. Sementara detail keduanya masih kabur, strategi pemasaran mengandung gambaran yang lebih besar 

dari apa yang ditawarkan, seperti produk terkait nilai dan pesanan, sedangkan rencananya adalah tentang 

bagaimana bisnis akan menyebarkan pesan utama, seperti platform, iklan inventif. , waktu, dan sebagainya [25]. 

 

Kesimpulan 

 Big data adalah kekuatan pengganggu yang akan berdampak pada bisnis di semua sektor, industri, dan 

ekonomi. Analisis data yang lebih baik memiliki potensi untuk memajukan beberapa mata pelajaran ilmiah dengan 

lebih cepat dan meningkatkan profitabilitas banyak bisnis. Indonesia sudah mulai berkembang sebagai hasil dari 

penggunaan big data baik di sektor korporasi maupun publik. Tantang apa yang saat ini ada lebih jauh dalam hal 

bagaimana bisnis mengoptimalkan datanya agar berdampak. Privasi pengguna di dunia maya semakin berkurang 

karena semakin banyak data yang tersedia. Pengalaman pengguna sangat penting untuk menciptakan keunggulan 

diferensiasi dan berada di garis depan industri di lingkungan baru di mana posisi dan fungsi barang konten digital 

menjadi lebih homogen dan persaingan pasar semakin ketat. Perusahaan konten digital perlu menantang 

kebijaksanaan bisnis konvensional, dimulai dengan prinsip pengalaman pengguna dan pembenahan proses bisnis 

penting seperti akuisisi konten dan pembuatan produk menggunakan data besar. 
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